
hentikan lantaran melaku-
kan aktivitas yang meng-
ganggu Trantibum.

Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Kabupaten 
Tangerang, Agus Suryana 
mengatakan aktivitas galian 
tanah tersebut dihentikan 
setelah mengerahkan tim 

Penyidik Pegawai Negeri 
sipil (PPNS) Satpol PP 
Kabupaten Tangerang usai 
menerima aduan dari ma-
syarakat. 

“Dihentikan sementara 
karena galian tersebut su-
dah mengganggu ketentra-
man dan ketertiban umum 
masyarakat sekitar dan 
kami memanggil pengelola 
untuk ke Kantor Satpol 
PP Kabupaten Tangerang 
guna pemeriksaan periz-
inan yang dimilikinya,” 
katanya, Rabu (15/11).

Kata Agus, dari hasil 
investigasi di lapangan ter-
dapat beberapa alat berat 
jenis eskavator dan armada 
truk yang berada di lokasi 

Satpol PP Hentikan Aktivitas
Galian Tanah Ilegal di Tangerang

aktivitas galian tersebut.
Ia pun berkomitmen, 

segala bentuk aktivitas yang 
mengganggu ketentraman 
masyarakat akan langsung 
ditindak. 

“Kami tidak akan mem-
berikan toleransi pada ak-
tivitas galian tanah ilegal 
dan sudah mengganggu 
ketentraman masyarakat di 
Kabupaten Tangerang. Un-
tuk itu, saya berpesan kepada 
masyarakat agar segera mel-
apor ke Satpol PP Kabupaten 
Tangerang jika ada informasi 
kegiatan penambangan ilegal 
dan meresahkan masyarakat,” 
jelasnya. 

Sementara itu, Ke-
pala Bidang Penegakan 

KEBAKARAN PABRIK PEMINTALAN KAPAS DI BANDUNG
Petugas pemadam kebakaran berupaya memadamkan api saat kebakaran yang terjadi di pabrik pemintalan kapas di 
Bandung, Jabar, Rabu (15/11). Penyebab kebakaran pabrik pemintalan kapas tersebut masih dalam penyelidikan petugas 
pemadam kebakaran Kota Bandung.
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Sekda Kabupaten Bogor, menyampaikan nota keuangan dan rancangan 
APBD Tahun Anggaran 2024 di rapat paripurna.

TANGERANG (IM)- 
Satpol PP Kabupaten 
Tangerang menghentikan 
sementara aktivitas galian 
tanah ilegal yang berada 
di wilayah Kampung Bu-
gel, Kecamatan Tigaraksa, 
Tangerang, Banten.

Lahan galian tanah itu 

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 
Kabupaten Tangerang, Agus Suryana 
me ngatakan aktivitas galian tanah 
tersebut dihentikan setelah mengerah-
kan tim Penyidik Pegawai Negeri sipil 
(PPNS) Satpol PP Kabupaten Tangerang 
usai menerima aduan dari masyarakat.

Perundang-undagan Dae-
rah, Satpol PP Kabupaten 
Tangerang, TB Muham-
mad Waisulkurni menam-
bahkan bahwa pihaknya 
tidak segan-segan menin-
dak segala aktivitas usaha 
yang menimbulkan gang-
guan ketenteraman dan 
ketertiban umum khusus-
nya di wilayah Kabupaten 
Tangerang.

“Guna terciptanya ke-
nyamanan dan keaman-
an di wilayah Kabupaten 
Tangerang. Kita tidak akan 
segan-segan melakukan 
penindakan segala aktivitas 
yang mengganggu keten-
teraman dan ketertiban 
umum,” pungkasnya.  pp

PANDEGLANG (IM)- 
Sebanyak 17 desa di Pande-
glang, hingga saat ini belum 
mencairkan Dana Desa (DD) 
tahap III, lantaran masih ada 
kegiatan di tahap sebelumnya 
yang belum diselesaikan.

Kepala Dinas Pemberday-
aan Masyarakat dan Pemerin-
tahan Desa (DPMPD) Pande-
glang, Bunbun Buntara men-
gungkapkan, untuk desa yang 
sudah menyerap DD tahap 
III saat ini belum semuanya, 
masih ada 17 desa yang belum 
bisa mencairkan DD tahap III 
tersebut.

“Ada 17 desa lagi yang 
hingga saat ini belum men-
cairkan DD tahap III. Namun 
saat ini sedang berproses,” 
ungkapnya, Rabu (15/11).

Dikatakannya, bagi 17 
desa tersebut belum bisa 
mencairkan DD tahap III 
ada beberapa faktor, mulai 
dari administrasinya belum 
selesai dan juga ada kegiatan 
dari tahap sebelumnya yang 
belum diselesaikan.

“Persyaratannya belum 
lengkap, dan ada juga kegiatan-
kegiatan fi sik yang belum disele-
saikan, sehingga itu jadi faktor 
belum bisa mencairkan DD 

tahap III,” katanya.
Saat ditanya desa mana 

saja yang sampai saat ini belum 
bisa mencairkan DD tahap 
III. Bunbun mengaku, kalau 
nama-nama desanya ia be-
lum mengetahui secara per-
sisi, karena bawahannya belum 
memberikan data desa yang 
belum mencairkan DD tahap 
III tersebut. “Nanti saya tanya 
dulu ke staf  saya, desa mana 
saja yang sampai saat ini be-
lum mencairkan DD tahap 
III itu,” ujarnya.

Namun lanjut Bunbun, 
ke 17 desa tersebut sedang 
memproses pengajuan, den-
gan harapan di akhir bulan 
ini bisa segera terserap. “So-
alnya jika sampai lewat dari 
tahun 2023 ini maka desa itu 
akan kena fi nalti,” tuturnya.

Pihaknya juga berharap 
kepada Pemerintah Desa (Pem-
des) yang belum bisa mencair-
kan DD tahap III agar segera 
menyelesaikan persyaratan-
persyaratan yang belum ram-
pung. “Apa saja yang menjadi 
hambatan proses pencairan 
DD tahap III, saya harapan 
pihak desa bisa segera meny-
elesaikannya supaya tidak kena 
fi nalti,” harapnya.  pra

17 Desa di Pandeglang Belum
Cairkan Dana Desa Tahap III
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JALAN AMBLES DI KAWASAN PROYEK TOL SERANG-PANIMBANG
Kondisi jalan yang ambles di Desa Kumpay, 
Lebak, Banten, Rabu (15/11). Jalan yang men-
jadi akses penghubung desa bagi warga yang 
berada di kawasan proyek pembangunan tol 
Serang-Panimbang tersebut kondisinya am-
bles sepanjang 10 meter sejak Selasa (14/11). 

Damkar Lebak Minta Warga Waspadai
Ular Masuk Permukiman dan Rumah

LEBAK (IM)- Dinas 
Satpol PP dan Pemadam Ke-
bakaran (Damkar) Kabupaten 
Lebak meminta warga untuk 
mewaspadai kemunculan ular 
pada musim hujan di bulan 
November- Desember 2023.

Kabid Damkar Kabu-
paten Lebak, Iwan Darmawan 
mengatakan, warga harus 
waspada dan berhati-hati 
dengan kemunculan ular pada 
peralihan musim. Kemuncu-
lan tersebut rentan terjadi saat 
musim hujan terjadi.

“Jadi saat ini musim 
pancaroba, peralihan dari 
musim kemarau ke musim 
hujan, biasanya habitat ular 
mencari rantai makanan dan 
mencari tempat-tempat yang 
lembab, seperti kamar mandi 
dan dapur,” kata Iwan di Mako 
Damkar Lebak, Rabu (1/11).

Dijelaskan Iwan, saat me-
masuki musim hujan sangat 
banyak hewan melata seperti 
ular akan keluar dari habitat-
nya dan masuk ke permuki-
man. “Musim ini atau musim 
peralihan, memang banyak 
sekali hewan melata seperti 
ular,” ujar Iwan.

Saat ini memasuki musim 
hujan Petugas Damkar Kabu-
paten Lebak terbuka mener-

ima informasi dari warga 
jika ada ular masuk ke dalam 
rumah untuk menangkapnya.

Untuk diketahui wilayah 
perkotaan seperti di Rangkas-
bitung dan sekitarnya kerap 
kali warga dikagetkan den-
gan kemunculan ular sanca 
atau piton yang ada di dalam 
rumah. Wilayah pusat kota 
Rangkasbitung dengan den-
gan aliran Sungai Ciujung.

Petugas Damkar Lebak, 
Ade Apriyadi mengatakan, un-
tuk menghindari kemunculan 
ular harus sering memeriksa 
kondisi kebersihan dan sudut 
rumah. “Harus rajin secara 
berkala cek kondisi kebersihan 
rumah dan lainya, biasanya 
hewan seperti ular ketika habi-
tatnya terganggu akan mencari 
tempat yang lembab dan nya-
man,” ucapnya.

Ditambahkannya, keban-
yakan ular akan masuk ke dalam 
rumah lewat saluran air atau 
lubang pentilasi rumah yang 
memungkinkan hewan melata 
tersebut masuk. “Selalu jaga ke-
bersihan dan kalau bisa lubang 
saluran air harus sering-sering 
dicek ya, itu tadi menjaga ada 
hewan seperti ular masuk. Kalo 
bisa pasang pengaman ya,” 
pungkasnya.  pra

Pemkab Bogor Sampaikan Nota Keuangan
dan Rancangan APBD Tahun Anggaran 2024

CIBINONG (IM)- 
Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Bogor bersama 
Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kabu-
paten Bogor melaksanakan 
Rapat Paripurna dalam 
rangka penyampaian Nota 
Keuangan dan Dokumen 
Rancangan Ang garan 
Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) Tahun 
Anggaran 2024. Rapat di-
gelar di Ruang Rapat Pari-
purna DPRD, Cibinong, 
Selasa (14/11).

Rapat Paripurna dip-
impin Wakil Ketua DPRD 
Kabupaten Bogor, Agus 
Salim, hadir mewakili Bu-
pati Bogor, Sekretaris Dae-
rah (Sekda), Burhanudin, 
para wakil ketua dan jajaran 
anggota DPRD Kabu-
paten Bogor, perwakilan 
Forkopimda beserta jajaran 

Pemkab Bogor.
Sekda Burhanudin me-

nyampaikan, sebagai tin-
dak lanjut dari Kebijakan 
Umum APBD dan Pri-
oritas serta Plafon Ang-
garan Sementara tahun 
anggaran 2024 yang telah 
disetujui bersama beberapa 
waktu lalu, berikut disam-
paikan Nota Keuangan dan 
Rancangan APBD Tahun 
Anggaran 2024 dengan 
berpedoman pada priori-
tas pembangunan daerah 
tahun 2024.

“Stabilisasi ekonomi 
daerah, peningkatan tata 
kelola pelayanan publik, 
k iner ja  apara tur,  dan 
penataan administrasi, 
serta pemenuhan sarana 
dan prasarana pemer-
intah daerah,”  terang 
Burhanudin.

“Hari ini kami menyam-

paikan gambaran umum 
tentang Rancangan APBD 
Tahun Anggaran 2024. 
Kami berharap pimpi-
nan dan seluruh anggota 
DPRD dapat menerima 
penyampaian Rancan-
gan APBD beserta Nota 
Keuangan APBD tahun 
anggaran 2024 untuk se-
lanjutnya dibahas di tingkat 
komisi, maupun di badan 
anggaran.

“Terima kasih serta 
penghargaan yang set-
inggi-tingginya kepada 
pimpinan dan seluruh ang-
gota DPRD atas dukungan 
dan kerjasamanya dalam 
penyelenggaraan pemer-
intahan dan pembangu-
nan di Kabupaten Bogor, 
mewujudkan Kabupaten 
Bogor termaju, nyaman 
dan berkeadaban,” ungkap 
Sekda Burhanudin.  gio

PANDEGLANG (IM)- 
Proyek bendungan Daerah Irigasi 
(DI) Cimoyan di Desa Ciherang, 
Kecamatan Picung, Pandeglang 
dihentikan warga. Pasalnya pembe-
basan lahan pada proyek tersebut 
belum diselesaikan oleh pihak dinas 
terkait terhadap para pemilik lahan.

Diketahui sebelumnya, proyek 
tersebut merupakan program dari 
Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat, Direktorat 
Jendral Sumber Daya Air pada Ba-
lai Besar wilayah sungai Cidanau, 
Ciujung, Cidurian (BWSC3).

Proyek yang menelan angga-
ran sebesar Rp 15 miliar tersebut 
dikerjakan oleh pihak kontraktor 
dari PT Legend Bukit Kontruksi, 
dengan pengawas dari PT Sigma 
Karya Desain dan PT Guna 
Panca Data. Luas lahan yang 
digunakan untuk proyek tersebut 
seluas kurang lebih 3 hektar.

Manajer Tehnik dari PT 
Legend Bukit Konstruksi, Tedi 

Heryadi membenarkan, jika 
pembangunan bendung yang di-
lakukannya saat ini diberhentikan 
sementara waktu.

“Sekarang pekerjaan di off  
dulu. Warga atau pemilik lahan 
meminta untuk dihentikan se-
mentara,” ungkap Tedi melalui 
pesan WhatsApp nya, Rabu 
(15/11).

Adapun progres pembangu-
nan kata Tedi, sudah mencapai 80 
persen. Namun sekarang peker-
jaan di off  dulu terkait masalah 
pembebasan lahannya.

“Ada proses atau tahapan 
yang sedang berjalan yang ditan-
gani oleh panitia pembebasan,” 
katanya.

Terpisah, Camat Picung, 
Arif  juga membenarkan, jika 
proses pekerjaan pada proyek 
bendungan di wilayahnya itu 
disetop sementara waktu karena 
berkaitan dengan pembebasan 
lahannya.  pra

Proyek Bendungan Daerah Irigasi
Cimoyan Pandeglang Disetop

hingga kini masih terasa. 
Karena, pada saat ke-

marau berlangsung banyak 
petani-petani cabai yang tu-
run produksinya.  “Kayaknya 
akibat efek kemarau panjang 
kemarin. Meski saat ini sudah 
turun hujan, tapi cabai yang 
ada produksinya pas kemarau 
kemarin. Kalau perkiraan saya, 
harga cabai akan tetap di harga 
Rp90 sampai Rp100 ribu sam-
pai nanti tahun 2024,” katanya. 

Di tempat terpisah, Peda-
gang Pasar Tradisional Ti-
garaksa, Udin menambahkan, 
harga cabai di tempat dia 
berdagang, kini telah mencapai 
Rp 100 ribu. 

Udin juga mengatakan, 
bahwa naiknya harga cabai dia-
kibatkan efek kemarau panjang 
yang masih menerjang para 
petani cabai.  “Ini juga imbas 
dari kemarau panjang. Mudah-
mudahan dengan situasi yang 
saat ini sudah mulai turunnya 
hujan, harga cabai bisa stabil 
turun,” pungkasnya.  pp

TANGERANG (IM)- 
Fenomena El-nino ternyata 
berdampak pada harga cabai 
yang kini melejit hingga tem-
bus di angka Rp 100 ribu per 
kilogramnya.

Salah satu pedagang sayur 
di Pasar Tradisional Cisoka, 
Hamdan mengatakan, harga 
cabai rawit merah kini mencapai 
Rp 90 ribu per kilogram. Naik 
berkali-kali lipat dari harga se-
belumnya, pada Oktober yang 
hanya mencapai Rp 40 hingga 
Rp 50 ribu saja per kilogram.

Bahkan, kata Hamdan, pada 
September lalu, harga cabai rawit 
merah berada diangka Rp 30 ribu 
saja. Namun, kini sudah tembus 
mencapai Rp 90 ribu, dan itupun 
hanya di Pasar Cisoka. “Di Pasar 
Cisoka, kini mencapai Rp 90 
hingga Rp 100 ribu. Oktober lalu, 
hanya Rp 40 hingga Rp 50 ribu, “ 
kata Hamdan. 

Menurut Hamdam, kenai-
kan harga cabai rawit merah 
ini, dikarenakan efek domino 
dari kemarau panjang yang 

Harga Cabai di Kabupaten
Tangerang Semakin ‘Pedas’

Jalan Penghubung Dua Desa di Proyek
Tol Serang-Panimbang Amblas

LEBAK (IM)- Jalan 
penghubung Desa Kumpay-
Bendungan di Kecamatan 
Banjarsari, Lebak, Banten, 
amblas. Akses jalan kedua 
desa itu berada di lokasi 
proyek Tol Serang-Panim-
bang seksi III.

Peristiwa ini terjadi pada 
Selasa (14/11), sekitar pukul 
08.00 WIB. Kepala BPBD 
Lebak, Febby Rizky Pratama 
menduga amblasnya jalan 
terjadi karena kontur tanah.

“Kalau dilihat secara 
kasatmata bisa jadi karena 
kontur tanah karena sebelah 
kanannya dulu itu danau jadi 
karena kondisi banyak air 
jadilah begitu (amblas). Bukan 
longsor, tapi amblas karena itu 
patah di tengah,” kata Febby 
kepada wartawan ditemui di 
kantornya, Rabu (15/11).

Febby menjelaskan, jalan 
penghubung antardesa ini 
berada di atas pembangunan 
jalan tol. Jalan penghubung 
sengaja dibangun karena 
jalan utamanya ditutup un-
tuk proyek pembangunan 
jalan Tol.

“Jalan utamanya untuk 
sementara dipotong karena 
ada pembangunan jalan tol. 
Nah, PT Wika membangun 
jalan penghubung itu, ren-
cananya kalau sudah beres 
akan disiapkan seperti fl y-
over,” tuturnya.

“Pembangunan jalan tol-
nya belum tembus. Betul, 
jalan yang amblas ini berada 
di atas, kalau tol di bawah. 
Tapi kondisinya belum tem-
bus, jadi belum bisa disebut 
melintang,” sambungnya.

Untuk saat ini akses 
dua desa sementara dialih-
kan. Kepada BPBD, pihak 
yang membangun jalan Tol 
Serang-Panimbang akan 
melakukan perbaikan den-
gan estimasi waktu 5-7 hari 
pekerjaan.

“Iya jalan aktif, nah hasil 
musyawarah dengan PT 
Wika, mereka akan mem-
bangun jalan lagi nggak jauh 
dari lokasi. Sementara ini 
warga bisa menggunakan 
akses yang tersedia, jalan-
jalan kecil di sekitarnya,” 
ucapnya.  pra


